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ABSTRAK
Desa Ujunggebang merupakan wilayah kerja Puskesmas Sukra yang
perilaku merokok di dalam rumahnya tinggi, dari 200 Kepala Keluarga yang
dipantau sebesar 74,5% merokok di dalam rumah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh peran keluarga, petugas kesehatan dan media sebagai
sumber informasi terhadap pengetahuan larangan merokok dalam rumah di Desa
Ujunggebang Kecamatan Sukra Tahun 2019. Metode penelitian ini menggunakan
metode survei dengan pendekatan Cross Sectional. Total populasi dalam
penelitian ini sebanyak 1321 kepala keluarga dan penentuan sampel menggunakan
rumus slovin dan didapat sebanyak 93 kepala keluarga, dalam pengambilan
sampel teknik yang digunakan menggunakan Acidental Sampling dan dalam
pengambilan data menggunakan kuesioner. Uji pengaruh antara variabel
independen peran keluarga, petugas kesehatan dan media dengan variabel
dependen pengetahuan larangan merokok dalam rumah dilakukan dengan Uji Chi-
Square. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh antara peran
keluarga dengan pengetahuan larangan merokok dalam rumah dengan nilai
p=0,007, tidak ada pengaruh antara peran petugas kesehatan dengan pengetahuan
larangan merokok dalam rumah dengan nilai p=0,105, dan tidak ada pengaruh
antara peran media dengan pengetahuan larangan merokok dalam rumah dengan
nilai p=0,098. Simpulan penelitian ini yang berpengaruh yaitu peran keluarga dan
yang tidak beperngaruh yaitu peran petugas kesehatan dan media. Saran dalam
penelitian ini yaitu memberikan edukasi anggota keluarganya tentang bahayanya
merokok dan melarang merokok di dalam rumah dan tidak menyediakan asbak di
rumah supaya tidak ada yang merokok di dalam rumah.
Kata kunci : Keluarga, petugas kesehatan, media, dan larangan merokok dalam
rumah
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ABSTRACT
Ujunggebang Village is a working area of the Sukra Health Center where
smoking behavior in the house is high, of the 200 households monitored by 74.5%
smoked in the house. The purpose of this study was to determine the effect of the
role of the family, health workers and media as a source of information on
knowledge of smoking bans in homes in Ujunggebang Village, Sukra District in
2019. This research method uses survey method with Cross Sectional approach.
The total population in this study was 1321 heads of households and the
determination of the sample using the formula Slovin and obtained 93 heads of
households, sampling technique using accidental sampling. The independent
variable in this study is the role of the family, Health workers and media with
dependent variable knowledge of smoking ban in the home are done by Chi-
Square Test. The results of this study indicate that there is an influence between
the role of the family with the knowledge of smoking bans in the home p = 0.007,
there was no influence between the role of health workers with knowledge of
smoking ban in the home p = 0.105 and there was no influence between the role
of the media with knowledge of smoking ban in the home p = 0.098. The
conclusion of this research is the role of the family and the influence of the role of
health workers and the media. Suggestions in this research are providing
education to family members and other communities by not providing ashtrays for
those who smoke in the house.
Keywords : Family, health workers, media, and smoking bans in the home
PENDAHULUAN
Pemerintah menetapkan salah
satu indikator PHBS di rumah tangga
adalah tidak merokok di dalam rumah.
hal tersebut dilakukan karena sebagai
upaya untuk menekan Prevalensi
perokok remaja, seperti diketahui
berdasarkan hasil Riskesdas 2010 data
perokok remaja sebesar 34,7%
mengalami kenaikan menjadi 36,3%
pada tahun 2013 (Riskesdas RI, 2013),
dan meningkat menjadi 48,2% pada
tahun 2018. kenaikan tersebut bisa
dicegah dengan menekan perokok aktif
dimulai dari kebiasaan tidak merokok
di dalam rumah.
Puskesmas Sukra adalah salah
satu Puskesmas yang capaian Indikator
tidak merokoknya rendah, tahun 2018
yang tidak merokok di dalam rumah
sebesar 14,3% dengan data tersebut
masih banyak masyarakat di wilayah
kerja Puskesmas Sukra yang merokok
di dalam rumah. Berikut adalah
gambar grafik angka perokok di dalam
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rumah di wilayah kerja Puskesmas
Sukra Tahun 2018.
Desa Ujunggebang merupakan
desa yang perilaku merokok di dalam
rumahnya tinggi, dari 200 Kepala
Keluarga yang dipantau sebesar 74,5%
merokok di dalam rumah. Kebiasaan
anggota keluarga merokok di dalam
rumah dapat memperbesar risiko
menderita gangguan pernapasan.
Pencemaran udara di rumah terjadi
akibat asap rokok, dapat mengganggu
saluran pernapasan dan memicu
pneumonia balita (Darmawansyah dkk,
2015).
Berdasarkan latar belakang di atas,
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Peran
Keluarga, Petugas Kesehatan dan Media
sebagai Sumber Informasi terhadap
Pengetahuan Larangan merokok dalam
rumah di Desa Ujunggebang
Kecamatan Sukra Tahun 2019.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini
menggunakan metode survei dengan
pendekatan Cross Sectional. Total
populasi dalam penelitian ini sebanyak
1321 kepala keluarga dan penentuan
sampel menggunakan rumus slovin
dan didapat sebanyak 93 kepala
keluarga. Uji pengaruh antara variabel
independen peran keluarga, petugas
kesehatan dan media dengan variable
dependen pengetahuan larangan
merokok dalam rumah dilakukan
dengan Uji Chi-Square. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik Acidental
Sampling dan dalam pengambilan data
menggunakan kuesioner. Kriteria
inklusi penelitian ini yaitu bersedia
menjadi responden dalam penelitian
ini, kepala keluarga, warga asli Desa
Ujunggebang dan Mampu menjawab
pertanyaan yang diajukan peneliti dan
kriteria eksklusi yaitu warga asli Desa
Ujunggebang yang tidak bisa
menunjukkan identitasnya dan warga
asli Desa Ujunggebang yang saat
penelitian tidak berada di tempat sampai




digunakan untuk mengetahui gambaran
umum subjek peneliti. Karakteristik
responden terdiri dari umur, pekerjaan,
pendidikan terakhir dan status perokok.
107 Jurnal Kesehatan Indra Husada Vol 8, No 1 Tahun 2020
Tabel 1.












Karyawan Swasta 1 1,1
Nelayan 26 28










Perokok Aktif 59 63,4
Perokok Pasif 34 36,6
Berdasarkan Tabel 1, diketahui
bahwa dari kepala keluarga yang telah
diwawancarai 29% Umur kepala
keluarga dari 31 – 40 tahun, pekerjaan
43% petani, pendidikan terakhir 63,4%
berpendidikan Sekolah Dasar, Status
Perokok 63,4% Perokok Aktif.
Analisis Univariat
Analisis Univariat bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel. Dalam
analisis ini menghasilkan distribusi
frekuensi dan persentase dari setiap








Tidak Mendukung 33 35,5
Mendukung 60 64,5
Peran Petugas Kesehatan
Tidak Mendukung 24 25,8
Mendukung 69 74,2
Peran Media
Tidak Mendukung 32 34,4






Berdasarkan Tabel 2, diketahui
bahwa 64,5% kepala keluarga yang
mendapat dukungan dari keluarga,
kepala keluarga yang mendapat
dukungan dari petugas kesehatan
74,2%,
Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis
yang digunakan terhadap dua variabel
yaitu variabel independen dan variabel
dependen yang diduga berhubungan




Pengaruh Peran Keluarga Terhadap Pengetahuan Larangan Merokok Dalam





Kurang Cukup Baik P value
N % n % n % N %
Tidak
Mendukung 7 21,2 13 39,4 13 39,4 33 100
0,007
Mendukung 2 3,3 19 31,7 39 65 60 100
Jumlah 9 9,7 32 34,4 52 55,9 93 100
Berdasarkan tabel 3, diketahui
bahwa hasil analisis pengaruh antara
Peran Keluarga terhadap Pengetahuan
diperoleh 39 (60%) kepala keluarga
yang memiliki dukungan dari keluarga
dan memiliki pengetahuan baik,
sedangkan diantara kepala keluarga
yang tidak mendapatkan dukungan dari
keluarga terdapat 13 (39,4%) memiliki
pengetahuan baik.
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Hasil uji statistik diperoleh nilai P
value = 0,007 maka dapat disimpulkan
ada pengaruh antara peran keluarga
terhadap pengetahuan larangan
merokok dalam rumah karena P-value
≤ 0,05.
Tabel 4.
Pengaruh Peran Petugas Kesehatan Terhadap Pengetahuan Larangan






TotalKurang Cukup Baik P value
n % n % N % N %
Tidak
Mendukung 3 12,5 12 50 9 37,5 24 100
0,105
Mendukung 6 8,7 20 30 43 62,3 69 100
Jumlah 9 9,7 32 34,4 52 55,9 93 100
Berdasarkan tabel 5.7, diketahui
bahwa hasil analisis pengaruh antara
Peran Petugas Kesehatan terhadap
Pengetahuan diperoleh 43 (62,3%)
kepala keluarga yang memiliki
dukungan dari petugas kesehatan dan
memiliki pengetahuan baik, sedangkan
diantara kepala keluarga yang tidak
mendapatkan dukungan dari petugas
kesehatan terdapat 9 (37,5%) memiliki
pengetahuan baik.
Hasil uji statistik diperoleh nilai
nilai P velue = 0,105 maka dapat
disimpulkan, tidak ada pengaruh antara
peran petugas kesehatan terhadap
pengetahuan larangan merokok dalam
rumah, karena nilai P value > 0,05.
Tabel 5.
Pengaruh Peran Media Terhadap Pengetahuan Larangan Merokok Dalam




Kurang Cukup Baik P value
Media
n % n % N % N %
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Tidak
4 12,5 15 46,9 13 40,6 32 100
Mendukung
0,098Mendukung 5 8,2 17 27,8 39 64 61 100
Jumlah 9 9,7 32 34,4 52 55,9 93 100
Berdasarkan tabel 5, diketahui
bahwa hasil analisis pengaruh antara
Peran Media terhadap Pengetahuan
diperoleh 39 (64%) kepala keluarga
yang memiliki dukungan dari media
dan memiliki pengetahuan baik,
sedangkan diantara kepala keluarga
yang tidak mendapatkan dukungan dari
media terdapat 13 (40,6%) memiliki
pengetahuan baik.
Hasil uji statistik diperoleh nilai
nilai P velue = 0,098 maka dapat
disimpulkan, tidak ada pengaruh antara
media terhadap pengetahuan larangan






Hasil penelitian variabel pengaruh
peran keluarga terhadap pengetahuan
larangan merokok dalam rumah di Desa
Ujunggebang berdasarkan hasil uji
statistik diperoleh p-value 0,007 ≤ 0,05
yang artinya ada pengaruh peran
keluarga terhadap pengetahuan larangan
merokok dalam rumah di Desa
Ujunggebang tahun 2019. Penelitian
tersebut sejalan dengan hasil penelitian
(Silvanora, 2014) yang menyatakan
ada hubungan peran ayah dengan
perilaku merokok pada siswa di SMP
Muhammadiyah 10 Yogyakarta.
Variabel yang diteliti ada kepala
keluaga, dimana melihat pengaruh
keluarga dalam meningkatkan
pengetahuan larang merokok dalam
rumah. Ayah merupakan pemimpin
dalam keluarga yang mempunyai peran
besar dalam membina dan mendidik
seluruh anggota keluarganya, baik
kepada istri dan anak-anak mereka.
Peran ayah dalam keluarganya tidak
hanya sebatas pencari nafkah untuk
pemenuhan kebutuhan fisik keluarga.
Lebih dari itu, ayah juga mempunyai
peran penting dalam pendidikan anak-
anak mereka. Peran ayah juga sangat
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mempengaruhi perilaku anaknya
dimana kebiasaan yang dilakukan ayah
akan sangat mudah ditiru oleh anaknya
(Prastiyani, 2017).
Hasil penelitian menunjukan ada
pengaruh peran keluarga terhadap
pengetahuan larangan merokok dalam
rumah, dimana masyarakat
Ujunggebang memberikan edukasi
terhadap anggota keluarga tentang
bahaya merokok dan memberikan
larangan merokok di dalam rumah
terbukti ada 39 (41,9%) kepala keluarga
yang memiliki dukungan dari keluarga
dan memiliki pengetahuan baik, bentuk
dukungan yang diberikan baru
disampaikan secara lisan dan hanya
disampaikan kepada anggota
keluarganya saja dan belum ada
larangan merokok untuk orang lain
yang berkunjung ke rumah, oleh
karena itu pemilik rumah harus
memberikan edukasi anggota
keluarganya tentang bahayanya
merokok dan melarang merokok di
dalam rumah dan tidak menyediakan
asbak di rumah supaya tidak ada yang
merokok di dalam rumah.
Peran Petugas Kesehatan Terhadap
Pengetahun Larangan Merokok
Dalam Rumah
Hasil penelitian variabel pengaruh
peran petugas kesehatan terhadap
pengetahuan larangan merokok dalam
rumah di Desa Ujunggebang
berdasarkan hasil uji statistik diperoleh
p-value 0,105 > 0,05 yang artinya tidak
ada pengaruh peran petugas kesehatan
terhadap pengetahuan larangan
merokok dalam rumah di Desa
Ujunggebang tahun 2019. Hasil
penelitian tersebut tidak sejalan dengan
penelitian (Yeni dkk, 2011)
yang menunjukan adanya
pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan. Penelitian diatas
juga tidak sejalan dengan hasil dari
(Pertiwi dkk, 2018) yang menyatakan
ada pengaruh promosi kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan.
Variabel yang diteliti dalam
penelitian ini adalah peran petugas
kesehatan terhadap pengetahuan
masyarakat tentang larangan merokok
dalam rumah, penelitian ini
menggunakan metode cross sectional
dan respondennya kepala keluarga
sedangkan dalam penelitian (Yeni dkk,
2011) dan (Pertiwi dkk, 2018)
menggunakan metode eksperimen
dimana ada pre test dan pos test
sehingga hasilnya berbeda. Hasil
penelitian tidak ada pengaruh peran
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petugas kesehatan terhadap pengetahuan,
dimana ada 43 (46,2%) kepala keluarga
yang memiliki dukungan dari petugas
kesehatan dan memiliki pengetahuan
baik. Peran petugas Kesehatan sendiri
mempunyai peran dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat di bidang
kesehatan dengan cara melakukan
edukasi kepada masyarakat, edukasi
yang diberikan petugas kesehatan
bertujuan untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Petugas
kesehatan juga berperan aktif dalam
melakukan kegiatan pemberdayaan
masyarakat dibidang kesehatan,
pemberdayaan yang dilakukan petugas
kesehatan bertujuan agar masyarakat
lebih mampu, proaktif, dan aspiratif
(Chasanah, 2015).
Salah satu upaya petugas
kesehatan Puskesmas Sukra dalam
upaya meningkatkan pengetahuan
masyarakat dengan cara Promosi
kesehatan, dimana program pemberian
edukasi dilakukan rutin disetiap
bulannya dan pemberian edukasi sesuai
dengan program pemerintah yaitu
tentang PHBS rumah tangga, terbukti
dengan adanya pemberian edukasi bisa
meningkatkan pengetahuan dimana
terdapat 52 (55,9%) masyarakat yang
pengetahuannya baik. Berdasarkan
hasil penelitian terhadap variabel peran
petugas kesehatan ternyata tidak
mempengaruhi pengetahuan sehingga
peran petugas kesehatan tidak terlalu
signifikan terhadap pengetahuan tentang
larangan merokok dalam rumah, hal
tersebut juga disebabkan program rutin
yang dilakukan Puskesmas tidak ada
yang membahas spesifik tentang
larangan merokok di dalam rumah
padahal informasi tersebut ada di
indikator PHBS rumah tangga,
seharusnya puskesmas melakukan
penyuluhan tentang larangan merokok
secara rutin, ditambah lagi pemerintah
Kabupaten Indramayu sedang
melakukan sosialisasi tentang Perda
KTR.
Peran Media Terhadap Pengetahuan
Larangan Merokok Dalam Rumah
Hasil analisa pengaruh peran
Media terhadap pengetahuan larangan
merokok dalam rumah di Desa
Ujunggebang berdasarkan hasil uji
statistik diperoleh p-value 0,098 > 0,05
yang artinya tidak ada pengaruh peran
media terhadap pengetahuan larangan
merokok dalam rumah di Desa
Ujunggebang tahun 2019. Penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian
(Ambarwati dkk, 2014) yang
menyatakan tidak ada pengaruh
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penggunaan media video terhadap
pengetahuan bahaya merokok.
Video merupakan salah satu
media elektronik yaitu media bergerak
dan dinamis, bisa dilihat dan didengar
dalam upaya memberikan pesan.
Media Promosi Kesehatan adalah segala
sasaran atau upaya untuk memberikan
pesan atau informasi yang disampaikan
oleh komunikator, baik melalui media
cetak, elektronik (TV, Radio, Komputer
dan sebagainya) dan media luar ruangan
sehingga bisa meningkatkan
pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). Salah
satu jenis media yang sangat diminati
masyarakat yaitu video, dimana video
adalah media audio visual yang sudah
beredar di masyarakat dan banyak
diminati mulai dari jenis video hiburan,
pengetahuan, informasi, musik, dan
cerita-cerita bersejarah bisa disaksikan
dengan mudah. Era globalisasi
sekarang untuk mengakses video
informasi sangat mudah, bukan hanya
di TV saja melainkan bisa juga diakses
melalaui internet (Busyaeri dkk, 2016).
Media yang sering dilihat Kepala
keluarga di desa Ujunggebang dalam
mendapatkan informasi tentang rokok
adalah TV, dimana kepala keluarga
tidak banyak mendapatkan informasi
tentang larangan rokok. TV merupakan
media audio visual yang sangat
familiar bagi masyarakat karena
hampir semua masyarakat mempunyai
TV, oleh karena itu sangat efektif
memberikan informasi melalui media
audio visual karena lebih menarik
untuk dilihat (Busyaeri dkk, 2016).
Media edukasi yang didapatkan
masyarakat tentang rokok masih minin
ditambah lagi petugas puskesmas
dalam memberikan edukasi kepada
masyarakat tentang larangan merokok
masih kurang dilakukan, padahal
Pemerintah Kabupaten Indramayu
sedang mensosialisaikan Perda KTR,
Puskesmas seharusnya ikut melakukan
sosialisasi dan memberikan edukasi
kepada msyarakat untuk tidak merokok
di kawasan yang sudah dilarang.
Hasil penelitian tentang variabel
media terhadap pengetahuan hasilnya
tidak ada pengaruh, dimana hasil
penelitian diperoleh 39 (41,9%) kepala
keluarga yang memiliki dukungan dari
media dan memiliki pengetahuan baik,
Masih minimnya media yang
menjelaskan larangan merokok dalam
rumah ditambah lagi petugas kesehatan
dalam memberikan edukasi tidak
menggunakan media yang bervariasi dan
jarang memberikan edukasi yang
berkaitan tentang bahaya merokok di
dalam rumah sehingga masyarakat tidak
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begitu memahami bahaya merokok di
dalam rumah. Apabila dilihat dari latar
belakang pendidikannya 59
(63,4%) berpendidikan SD sehingga
pengetahuan dipengaruhi lebih karena
tingkat pendidikan, hal ini sesuai
dengan penelitian (Ramasamy &
Lumongga, 2013) yang menyatakan
Terdapat hubungan di antara tingkat
pendidikan dengan tingkat
pengetahuan. Oleh sebab itu
diharapkan petugas kesehatan dalam
memberikan edukasi mengunakan
media yang lebih bervariasi lagi untuk
lebih menarik minat masyarakat.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di Desa
Ujunggebang Kecamatan Sukra Tahun
2019 dapat disimpulkan sebagai
berikut:
Diketahui bahwa ada pengaruh
antara peran keluarga dengan
pengetahuan larangan merokok dalam
rumah di Desa Ujunggebang
Kecamatan Sukra Tahun 2019.
Diketahui bahwa tidak ada
pengaruh antara peran petugas
kesehatan dengan pengetahuan
larangan merokok dalam rumah di
Desa Ujunggebang Kecamatan Sukra
Tahun 2019.
Diketahui bahwa tidak ada
pengaruh antara peran media dengan
pengetahuan larangan merokok dalam
rumah di Desa Ujunggebang
Kecamatan Sukra Tahun 2019.
SARAN
Bagi Responden
Tidak merokok di dalam rumah
karena bahaya dari rokok bukan untuk
perokoknya saja melainkan berbahaya
bagi orang disekitarnya dan tidak
menyediakan asbak di rumah.
Bagi Puskesmas
Melakukan Promosi Kesehatan
tentang larangan merokok di dalam
rumah secara rutin dan membuat




program Puskesmas tentang PHBS
rumah tangga dan membuat kebijakan
larangan merokok di area puskesmas
sesuai arahan perda KTR.
Bagi Institusi Pendidikan
Melakukan Promosi Kesehatan
tentang Program PHBS Indikator
Tidak merokok di dalam rumah di
Seluruh Wilayah Kerja Puskesmas di
Indramayu.
Bagi Peneliti Lain
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Diharapkan melakukan
penelitian ulang tentang variabel peran
petugas kesehatan dan peran media.
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